BAB 1
PENDAHULUAN
1.1, Latar Belakang
Indonesia dikenal memiliki semboyan “Bhineka Tunggal lka” yang
artinya meskipun berbeda tetap satu jua. Sembovan ini menunjukkan bahwa
Indonesia merupakan bangsa yangmajemuk. Dimana terdapat beberapa suku
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Kedua, kerusuhan Lampung Selatan 2012 yang melibatkan Etnik Bali
dan Emik Lampung. Menurut Mdl}'anu:ﬂ:munn. 2021a) dilansir dari
KOMPAS.com kerusuhan tersebut bermula kecelakaan lalu lintas yang
berkembang menjadi isu sara. Peristiwa tersebut mengakibatkan banyaknya
korban berjatuban, sehanyak 14 orang tewas, puluhan orang luka-luka, 166
rumah warga di bakar messa dan lain sebagainya.




Ketiga, Konflik Sampit pada tahun 2001. Menurut (Adrvamarthanino,
2021b) dilansic dari Kompascom konflik tersebut menyebabkan banyak
korban berjatuhon dan rumah warga serta fasilitas umum dirusak mass.

Salah satu wilayah Indonesia yang terdapat sejumlah suku di dalamnya
adalah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Provinsi Sumatera Selatan.
Ddﬂnxlrdmukuhmmlmhgﬂ.:d.junﬂ h pendudul Kahupatﬂgan[{omering

mengurangi  kepadatan pe:l:u:iuduk di Pulau hwg. Dengan  demikian,
masyarakat Suku  Jawa sebogni suku  pendotang  diharapkan  mampo
menyesuaikan din dengan masvarakat suku pribumi yukni Suku Komering.
Masynrakat Suku Komering dikenal dengan cara berkomunikasinya
yang keras dalam suara dan penckanan bahasanya, sedangkan Suku Jawa
dikenal dengan keramah tsmahannya dibanding dengan suku lainnya. Oleh




sebab itu, setiap masyarakat diharapkan mampu menyesuaikan dengan
lingkungan baru terutama dengan masyarakal yang memiliki budaya yang
berbeda. (Suryanegara dalam Muzy, 2021).

Selain cara berkomunikasi yang berbeda, masyarakat Suku Komerning
dan Suku Jows memiliki stereotipe vang beredsr di masyarokat umum,
stereotipe tersebut berupa kepribadian yang bertolak belakang. Wulandar
Jawa dikenal dengan lemah

Komunikasi dan budaya memiliki
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baru maka diperlukan adaptasi budaya baik dari segi bahasa, budaya maupun
adat istindat. Seperti halnva yang dikemukakan Gudykunst dalam Anwar
{2018) bahwa adanva perbedaan latar belakang budaya, menyebabkan persepsi
disntarn partisipan komunikasi, sehingga dapat menimbulkan kelidakpastian
(umceriaintv) dan kecemasan fanxietr) yang memerlukan adaptasi akomodasi.
Dari proses adaptasi budaya tersebut muncul kesulitan yang ditemui, yang pada



akhimya merasakan ketidaknyamanan berupa perbedaan yang ada baik dan
bahasa. nilai-nilai, norma maupun perilaku dari masyarakatnya.

Kumpul Sani merupokan salah satu dusun yang yang terdapat Suku
Jawa dan Suku Komering, dimana Suku Jawa sebagai suku dominan. Dalam
hal penelitian ini dibatasi pada Dusun Kumpul Sari yang memiliki remaja yang
multikultur. Adanya ragam bu{h}ra di dusun tersebut tidak tm'lepu diri

masalah atan konflik d.iﬂ'i mereka sem!m

Berdasarkan pengamatan sementara vang dilakukan dengan wawaneara
sederhana, dopat disimpulkan bahwa dengan adanya latar belakang budaya
yang berbeda. seliap individu masth membawa watak asli dari daerah asalnya.
Oleh karena i, menyebabkan pengelompokkan-pengelompokkan yang
mengakibatkan tidak efektifnya proses komunikasi antarbudaya.



Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin mengetahui apa
saja hambatan komunikasi antarbudaya yang dialami oleh remaja Suku
Komering dan Suku Jawa, khususnya di Dusun Kumpul Sari. Peneliti memilih
Dusun Kumpul Sari dikarenakan Suku Jawa sebagai suku pendstang lebih
dominan daripada suku asli atau Suku Komering. Dan uraian diatos, maka vang

an_Komunikasi Antarbudaya di kalangan

maupun referensi pada penelitian selanjutnya dengan tema serupa yang
berhubungan dengan komunikasi antarbudaya.



1.4.2. Manfaat Praktls
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi serta
solusi bagi Remaja Suku Komering dan Suku Jawa dalam meminimalisir
hambatan komunikasi antarbudaya.

1.5, Sistematika Bab
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BAB IV. Bab ini berisi mengenai hasil dan pembahasan tentang analisis
hamabtan komunikasi antarbudaya yang dialami pam remaja pada suku
komering dan suku jawa di dusun kumpul sari
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